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NOTASI 

 

A = luas efektif beton tarik disekitar ruangan lentur tarik, bertitik pusat sama 

dengan tulangan tersebut, dibagi dengan jumlah batang tulangan atau 

kawat, mm². 

Ag = luas bruto penampang, mm². 

As  = luas tulangan tarik non-prategangan, mm². 

As’ = luas tulangan tekan, mm². 

AV = luas tulangan geser pada daerah sejarak s atau luas tulangan geser yang 

tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s 

pada komponen struktur lentur tinggi, mm². 

b  = lebar daerah tekan komponen struktur, mm. 

bw  = lebar penampang balok, atau diameter penampang bulat, mm. 

Cm = faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan suatu 

diagram momen merata ekivalen. 

d   = jarak dari serat tekan terluar pusat tulangan tarik, mm. 

d’   = jarak dari serat tekan terluar pusat tulangan tekan, mm. 

D   = beban mati, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan 

beban mati. 

Ec = modulus elastisitas beton, Mpa. 

Ecb = modulus elastisitas balok beton. 

Ecs = modulus elastisitas plat beton. 

Eoc = modulus elastisitas kolom beton. 

Es  = modulus elastisitas baja tulangan, Mpa. 

fc’  = kuat tekan beton, Mpa. 

fy = tegangan luluh baja tulangan yang disyaratkan, Mpa. 

h = tebal atau tinggi total komponen struktur, mm. 

I = momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor. 

Ib = momen inersia terhadap sumbu titik pusat penampang bruto balok. 

Ic = momen inersia penampang bruto kolom. 

Icr = momen inersia penampang retak yang ditranformasikan menjadi beton. 
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Ig  = momen inersia penampang bruto beton terhadap garis sumbunya, dengan 

mengabaikan tulangan. 

Is = momen inersia terhadap sumbu pusat bruto plat. 

k   = faktor panjang efektif komponen struktur tekan. 

Kb = kekuatan lentur balok, momen per unit rotasi. 

Kc = kekuatan lentur kolom, momen per unit rotasi. 

l = panjang bentang balok atau plat searah dengan penulangan yang ditinjau, 

proyeksi bersih struktur kantilever, mm. 

Ln   = bentang bersih untuk momen positif atau geser rata-rata bentang bersih 

yang bersebelahan untuk momen negatif, atau panjang bentang bersih 

dalam arah momen yang terhitung, diukur dari muka ke muka tumpuan. 

Lx  = panjang pelat arah pendek. 

Ly  = panjang pelat arah panjang. 

Mmaks = momen terfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar. 

Mn = As . Fy (d-1/2 a) = kuat momen nominal suatu penampang, Nm. 

Mu = momen terfaktor pada penampang. 

M1b   = nilai yang lebih kecil dari momen ujung terfaktor pada komponen 

struktur tekan akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan ke 

samping yang berarti, dihitung dengan analisis rangka elastis 

konvensional, positif bila komponen struktur melentur dalam 

kelengkungan ganda. 

M2b  = nilai yang lebih besar dari momen ujung terfaktor pada komponen 

struktur tekan akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan ke 

samping yang berarti, dihitung dengan analisis rangka elastis 

konvensional. 

Pn = kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang di berikan. 

Pu = beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberika, ≤  Pn. 

r   = radius girasi penampang komponen struktur tekan. 

Vc = kuat geser nominal yang di sumbangkan beton. 

Vn = kuat geser nominal. 

Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser. 

Wu = beban terfaktor unit panjang bentang balok atau per unit luas plat. 
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 = rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekuatan plat, dengan 

lebar yang di batasi secara lateral oleh garis sumbu panel yang 

bersebelahan (bila ada) pada setiap sisi balok, atau sudut antara sengkang 

miring dan sumbu longitudinal komponen struktur, atau  perubahan sudut 

total dari profil tendon prategangan dalam radian, dari ujung angkur ke 

seberang titik x. 

m = nilai rata-rata  untuk semua balok pada tepi suatu panel. 

β  = rasio bentang bersih arah memanjang terhadap sisi pendek fondasi arah, 

atau rasio antara sisi panjang terhadap sisi pendek fondasi. 

 b  = factor pembesar momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan 

kesamping, untuk menggambarkan pengaruh kelengkungan komponen 

struktur di antara ujung-ujung komponen struktur tekan. 

 = koefesien friksi bahan. 

 = As/bd = rasio tulangan tarik non – prategangan. 

ρb = rasio tulangan pada keadaan seimbang. 

ρperlu  = rasio tulangan yang diperlukan. 

ρmin = rasio tulangan minimum. 

ρmax  = rasio tulangan maximal. 

 = faktor reduksi kekuatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


